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Lampiran  1.  Instrumen Penelitian 

 

Penyebaran kuesioner ini bertujuan untuk mengungkap data 

tentang Pengaruh Metode Pembelajaran Psikomotorik Show and Do 

dan Praktek Kerja Industri pada SMK Program Keahlian Perhotelan 

terhadap Kebutuhan Dunia Usaha dan Industri di Sulawesi 

Selatan.Untuk itu kami mohon kesedian anda untuk mengisi kuesioner ini 

dengan lengkap dan jujur. Karena kuesioner ini untuk kepentingan 

penelitian dan ilmu pengetahuan, maka segala jawaban yang anda 

berikan akan terjamin kerahasiannya dan tidak akan mempengaruhi nama 

baik anda di sekolah.   

Atas perhatian dan kerjasamanya,  peneliti mengucapkan banyak 

terimakasih. 

 

A. Profil Responden 

1. Responden   :  Guru/ Pembimbing Industri/ Siswa  *) 
2. Institusi   :  SMK/ Program Studi Perhotelan *)  
3. Nama Sekolah/Industri :  .......................................................   
4. Pekerjaan Responden :  ....................................................... 
5. Jenis Kelamin   :  Laki-laki/Perempuan 

 

(Tanda *) coretlah yang tidak perlu) 
 

PETUNJUK PENGISIAN 
 

Beri tanda silang (X) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai 

keadaan yang sebenarnya, paling sesuai dengan apa yang anda ketahui, 

rasakan, dan atau yang anda lakukan berdasarkan lima (5) alternatif 

jawaban di bawah ini : 

5 = Selalu atau sangat tinggi 

4 = Sering atau tinggi 

3 = Kadang-kadang atau cukup tinggi 



2 = Jarang atau rendah 

1 = Tidak pernah atau  sangat rendah  

B. Pernyataan Tentang Intensitas Penerapan Metode Pembelajaran 
Psikomotorik Show and Do (X1) pada SMK Program Keahlian 

Perhotelan di Sulawesi Selatan. 
 

Kuesioner 1 : Tentang Variabel Metode Pembelajaran 
Psikomotorik Show and Do (Variabel X1) 

Untuk Responden Siswa. 
 

Alternatif Jawaban 
NO 

Pernyataan 

Variabel Metode Show (X1) 5 4 3 2 1 



 

 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

 7. 

 

 

8. 

 

9. 

 

10. 

 

 

METODE SHOW/ MENUNJUKAN 

   

Guru memberikan petunjuk sebelum 

proses praktek  dimulai. 

Guru menjelaskan pemanfaatan 

Loghbook (catatan kerja) siswa 

Guru melaksanakan praktek langsung 

dihadapan siswa. 

Guru memberikan penjelasan tuntas 

terhadap kompetensi yang dipraktekan.  

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mencoba/ mengulangi. 

Guru memeberikan reinforcement 

(penguatan,pengulangan) kepada siswa 

Guru memberikan kesempatan kepada 

seluruh siswa untuk melaksanakan 

tugas praktikum . 

Guru memberikan bantuan dan 

bimbingan kepada siswa. 

Guru membrikan penilaian  terhadap 

hasil pekerjaan siswa 

Guru memberikan atau menyampaikan 

hasil kerja siswa melalui Loghbook 

     

 
C. Pernyataan Tentang Intensitas Penerapan Metode Pembelajaran 

Psikomotorik melalui Praktek Kerja Industri (X2) pada SMK 
Program Keahlian Perhotelan di Sulawesi Selatan  

 
Kuesioner 2 :  Tentang Metode Pembelajaran Psikomotorik 

Praktek Kerja Industri (Variabel X2) Untuk 
Responden Guru 

 
 

NO Pernyataan Alternatif Jawaban 



Variabel Prakerin (X2) 5 4 3 2 1 

1.  

 

 

2. 

 

 

3.  

 

4. 

 

 

5. 

 

6. 

 

7. 

 

8. 

 

9. 

 

 

10. 

Penyusunan program kerja Prakerin 

bersama SMK dan Dunia Usaha 

Industri. 

Penelaahan keseuaian kompetensi 

yang dimiliki siswa dengan 

penempatan lokasi praktek. 

Pemanfaatan Loghbook dalam praktek 

kerja di industri. 

Kesepakatan kompetensi yang 

dipraktekan di dunia usaha dan 

industri. 

Penugasan praktek oleh pembimbing 

industri kepada siswa 

Pembibingan kompetensi kerja oleh 

pembimbing industri 

Penilaian terhadap kemajuan 

kompetensi siswa .  

Sertifikasi/pengakuan kompetensi oleh 

industri terhadap siswa. 

Pengembangam/ pembaharuan 

Kompetensi dari dunia usaha dan 

industri 

Pelaporan dari industri ke sekolah ttg 

hasil uji kompetensi. 

     

D.  Pernyataan Tentang Tingkat Pencapaian Implementasi Standar 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) 

 
Kuesioner 3 :  Untuk Responden Pembimbing Dunia Usaha dan 

Industri (Variable Y) 
 

Alternatif Jawaban 
NO 

Pernyataan 
Variabel Kebutuhan Dunia 

Usaha dan Industri (Y) 5 4 3 2 1 

1. Memiliki pemahaman tentang      



 
 
 

2. 
 
 

3. 
 
 
 

4. 
 
 

5. 
 

6. 
 
 
 

7. 
 

8. 
 

9. 
 
 

10. 
 

 

penggunaan Standar Kompetensi 
Kerja Nasional dalam pelaksanan 
praktek. 
Implementasi Standar Kompetensi 
Kerja Nasional dalam proses 
Praktek Kerja Industri. 
Implementasi Standar 
Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia  dilaksanakan di 
Sekolah Menengah Kejuruan. 
Keterampilan yang diajarkan di 
sekolah diimplementasikan dalam 
praktek kerja industri (prakerin). 
Pembimbing industri memberikan 
bimbingan kepada siswa praktek. 
Pembimbing memberikan 
kompetensi tambahan kepada 
siswa di luar Standar Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia. 
Pihak industri melakukan uji 
Kompetensi di industri . 
Pihak industri melakukan uji 
Kompetensi di sekolah . 
Pembimbing Industri memberikan 
penilaian pada  setiap akhir 
praktek. 
Pencatatan penguasaan 
Kompetensi siswa oleh 
pembimbing dalam Loghbook 

 

F.  Materi Wawancara : 
 
      Catatan : Dalam menjawab pertanyaan berikut dapat  
      menggunakan kertas lain. 
 



1. Dalam proses pembelajaran di SMK memerlukan acuan pada 

dokumen Kurikulum SMK 2004 atau kuriulum SMK 1999 dan 

Standar Kompetensi Kerna Nasional Indonesia (SKKNI). Jelaskan 

pelaksanaannya di sekolah anda! 

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................ 

2. Dalam proses pembelajaran di SMK memerlukan acuan pada 

dokumen Kurikulum SMK 2004 atau kuriulum SMK 1999 dan 

Standar Kompetensi Kerna Nasional Indonesia (SKKNI). Jelaskan 

pelaksanaan Prakerin siswa SMK di hotel anda ! 

............................................................................................................

.................................... ...................................................................... 

3. Persiapan proses pembelajaran di SMK atau prakerin di hotel anda 

sangat diperlukan, Tuliskan pelaksanaan persiapan yang dilakukan! 

...................................................... ......................................................

.......................................................................................................... 

      4. Sejauh mana anda terlibat dalam pelaksanaan Uji Kompetensi        

SMK , jelaskan ! 

............................................................................................................

............................................................................................................ 



5. Hasil uji kompetensi merupakan bahan penetapan sertifikasi, 

Jelaskan keterlibatan anda ! 

............................................................................................................ 

................................................................................................. ........... 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


